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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS SOFT SKILLS KESIAPAN KERJA MAHASISWA TINGKAT 

AKHIR PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENI TARI FKIP 

UNIVERSITAS LAMPUNG  

 

 

Oleh 

 

 

Kusdiana Safitri 

 

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir 

Prodi Pendidikan Seni Tari. Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui 

gambaran deskriptif tingkat kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir pada program 

studi pendidikan seni tari FKIP Universitas Lampung. Populasi penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat akhir pada semester tujuh keatas program studi 

pendidikan seni tari FKIP Unila. Sampel dari penelitian ini sebanyak 40 

mahasiswa. Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan skala kesiapan kerja.  Hasil dari 

penelitian ini adalah kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir program studi seni 

tari 80 % berada di tingkat tinggi dan 20% berada di tingkat sedang. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir prodi seni tari 

FKIP Unila berada pada kategori tinggi.  

 

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling, Kesiapan kerja, Pendidikan Seni 

Tari,       Soft Skills 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

 

Pada saat ini banyak jurusan di Universitas Lampung yang akan melahirkan 

generasi berprofesi. Salah satu profesinya ialah guru. Generasi penerus bangsa 

akan terus belajar oleh para pengajar. Para calon pendidik inilah salah satu 

subjek yang akan membawa peradaban. Tujuan dari sarjana pendidikan 

beserta dengan bekal ilmu yang sudah ia miliki tak lain adalah disiapkan untuk 

terjun dalam dunia kerja khususnya pada pendidikan baik formal maupun non 

formal.   

 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan merupakan respon yang bersifat 

positif. Hal ini juga harus diiringi dengan kualitas pendidikan yang di dapat. 

Biasanya masyarakat berpendapat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang maka gaji yang didapat akan semakin besar atau cepat mencari 

kerja. Padahal sebenarnya tidak demikian. Salah satu faktor yang menjadi 

sebab pengangguran adalah lulusan sarjana yang belum siap untuk bekerja.  

 

Seorang yang telah lulus dari perguruan tinggi saat ini pun tidak mudah untuk 

mendapat pekerjaan. Sulitnya lulusan perguruan tinggi lokal memperoleh 

pekerjaan sudah terlihat dari angka pengangguran terdidik Indonesia yang 

meningkat setiap tahun. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 
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Agustus 2014, di Indonesia ada 9,5 persen (688.660 orang) dari total 

penganggur yang merupakan alumni perguruan tinggi. Mereka memiliki 

ijazah diploma tiga atau ijazah strata satu (S-1) . Dari jumlah itu, penganggur 

paling tinggi merupakan lulusan universitas bergelar S-1 sebanyak 495.143 

orang. Angka pengangguran terdidik pada 2014 itu meningkat dibandingkan 

penganggur lulusan perguruan tinggi pada 2013 yang hanya 8,36 persen 

(619.288 orang) dan pada 2012 sebesar 8,79 persen (645.866 orang). "Setelah 

India dan Brasil, Indonesia menempati peringkat ketiga sebagai negara dengan 

pertumbuhan lulusan universitas lebih dari 4 persen dan rata-rata surplus 1.5 

persen per tahun. Tapi, perusahaan tetap kesulitan mendapatkan karyawan 

yang berpotensi tinggi," ujar Consultant Director, Willis Tower Watson 

Indonesia, Lilis Halim pada diskusi A Taste Of L’oreal, Rabu (20/4/2016). 

 

Semestinya perusahaan tidak sulit mencari tenaga kerja, sebab angka 

pertumbuhan lulusan perguruan tinggi di Indonesia setiap tahun selalu 

bertambah. Sementara itu, angka permintaan perusahaan terhadap tenaga kerja 

selalu lebih rendah dari pada jumlah lulusannya. 

 

Organization for Economic Co-operation Development (OECD) menilai, 

lulusan perguruan tinggi Indonesia gagal mengimbangi keinginan pasar. 

Banyak perusahaan sulit menemukan orang yang bisa berpikir kritis dan 

mampu membuat transisi yang mulus dalam bekerja. Hal ini dikarenakan 

lulusan perguruan tinggi biasanya tidak memiliki pengalaman kerja yang 

cukup. Kualitas lulusan yang tidak sesuai dengan kebutuhan dunia kerja itulah 

yang kemudian menyebabkan penyerapan lulusan sarjana di dunia kerja 

mengalami pelambatan. 

 

Provinsi Lampung yang memiliki beberapa universitas, selalu meluluskan 

ribuan mahasiswa setiap tahunnya. Pengamat pendidikan Lampung pada 

Minggu, 22/5/2016 dalam Kupastuntas.com Bujang Rahman mengatakan 

bahwa “Ada sekitar 20.000 sampai 25.000 lulusan sarjana di Lampung dalam 

setiap tahunnya.” Sayang dari banyak nya jumlah ini hanya sedikit yang 
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terserap dalam dunia kerja. Hal ini dikarenakan minimnya lapangan pekerjaan. 

Sehingga terjadi ketidak serasian antara jumlah tenaga kerja dengan lapangan 

kerja. Karena biasanya lulusan sarjana tidak sepenuhnya menjamin langsung 

bekerja. 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2003 tentang sisdiknas pada pasal 

1 butir satu menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

 

Artinya dalam proses pembelajaran itu sendiri output yang ingin dicapai tidak 

hanya baik dalam segi prestasi tetapi potensi akan lifeskill nya pun harus 

berkembang. Untuk menunjang tujuan tersebut maka dibutuhkan juga upaya 

dalam pengembangan penyelenggaran pendidikan. Universitas merupakan 

perguruan tinggi sebagai tempat proses mahasiswa mengembangkan segala 

potensinya. Dimana dalam menempuh proses belajar tujuannya adalah tidak 

saja untuk mendapatkan gelar akademik dengan berbagai bidang, tetapi 

mahasiswa seharusnya sudah mampu berorientasi akan masa depannya. Setiap 

mahasiswa harus merasa yakin bahwa dirinya siap untuk masuk dunia kerja 

supaya dapat menjalankan pekerjaan lebih maksimal.  Santrock (2003) 

menyatakan bahwa penting bagi mahasiswa memiliki kesiapan kerja dan juga 

mahasiswa harus bekerja setelah lulus dari masa pendidikannya. Selain itu ahli 

lain mengatakan bahwa sikap dan kesiapan kerja juga sangat mempengaruhi 

seorang sarjana untuk mendapatkan pekerjaan, Wall (2007).  

 

Berdasar pernyataan tersebut kesiapan kerja seseorang berpengaruh akan masa 

depannya. Semakin ia memiliki tujuan yang jelas akan masa depannya maka 

semakin tinggi pula motivasi yang ada pada dirinya untuk mencapai tujuan 
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tersebut. Hal tersebut muncul juga karena dengan keyakinan. Jika seseorang 

sudah yakin maka biasanya ia akan memaksimalkan segala  potensinya.  

 

Jika meninjau dari teori Papalia, Olds dan Feldman (2007) yanga menyatakan 

bahwa pada tingkat perkembangan mahasiswa ditandai dengan pencarian 

identitas diri, adanya pengaruh dari lingkungan, serta sudah mulai membuat 

keputusan terhadap pemilihan pekerjaan atau karirnya. Biasanya tahap 

perkembangan ini di usia 20-40 artinya pada mahasiswa tingkat akhir dimana 

rata-rata usia ini sudah melewati masa remaja. Sebaiknya lebih serius untuk 

menentukan tujuan hidup khususnya pekerjaan. Berbekal ilmu pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki. Bahkan pada teori tersebut menyatakan bahwa 

mahasiswa tidak hanya dituntut untuk siap tetapi harus mampu memutuskan 

pekerjaan yang akan ia pilih.  

 

Salah satu perguruan tinggi negeri yang menjadi satu-satunya universitas 

negeri di lampung ialah Universitas Lampung, dimana meluluskan ribuan 

mahasiswa setiap tahunnya. Universitas ini terdiri dari delapan fakultas 

dengan beberapa jurusan atau prodi didalamnya. Salah satu prodinya adalah 

program studi pendidikan seni Tari. Merupakan prodi yang sudah berdiri sejak 

6 tahun yang lalu. Prodi Seni tari sendiri membuka 40 kursi setiap tahunnya. 

Meskipun peminatnya terus meningkat, lulusan yang dilahirkan pun sudah 

banyak dihitung sejak berdiri tahun 2008. Lulusan ini nantinya disiapkan 

untuk menjadi calon guru seni tari di beberapa sekolah. Namun masih banyak 

mahasiswa tingkat akhir yang belum menyelesaikan masa studinya dengan 

tepat waktu. Ada banyak faktor, salah satunya adalah aplikasi dalam 

menyelesaikannya. belum dilaksanakan secara maksimal. 

 

Jika melihat peluang untuk guru seni pada sekolah-sekolah menurut peneliti 

cukup besar. Karena pengalaman peneliti  saat KKN disebuah sekolah, dimana 

kondisi disana tidak ada guru seni dan mereka membutuhkan guru seni yang 

memiliki latar belakang dari pendidikan seni. Pada beberapa sekolah yang 

saya jumpai rata-rata latar belakang pendidikan yang ditempuhnya tidak 



5 

 

sesuai dengan latar belakang pendidikan. Biasanya hanya mengandalkan 

sumber daya manusia yang memiliki hobi pada bidang seni. Hal ini juga 

serupa dengan yang dinyatakan oleh kepala sekolah di salah satu sekolah 

Lampung Barat. Bahwa di Lampung Barat peluang lapangan kerja dengan 

latar belakang pendidikan seni cukup besar. Mungkin hal ini juga dapat terjadi 

pada beberapa kabupaten di provinsi Lampung. Dengan adanya peluang yang 

cukup besar tersebut diharapkan calon guru seni dapat menjawab tantangan 

tersebut.  

 

Tentunya untuk menjawab tantangan tersebut dibutuhkan juga sumberdaya 

manusia yang berkualitas. Lippman dalam Amalee (2016) dibawah lembaga 

Child Trends USA menunjukkan ada beberapa keterampilan kesiapan kerja 

yang dibutuhkan oleh seorang pekerja agar berhasil dalam kehidupan kerja. 

Keterampilan kerja (Soft skill) tersebut adalah 1) Konsep Diri postif (Positive 

self concept); 2) Kemampuan pengendalian diri (self control); 3) Keterampilan 

bersosial (Social Skill); 4) Kemampuan berkomunikasi (Communication Skill); 

5) Keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill). Kelima 

keterampilan ini setidaknya harus dimiliki oleh mahasiswa program studi 

pendidikan seni tari. Agar menjadikan mahasiswa memiliki kualitas yang 

diterima oleh pasar kerja.  

 

Bimbingan konseling merupakan bidang keilmuan yang tujuannya adalah 

membantu menyelesaikan permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut 

mencakup 4 bidang yaitu pribadi, karir, belajar, dan sosial. Dalam hal ini 

permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti adalah pada bidang karir. 

Menurut Marsudi (2003:113)  Bimbingan karir adalah  suatu perangkat, lebih 

tepatnya suatu program yang sistematik, proses, teknik, atau layanan yang 

dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan berbuat atas dasar 

pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, 

pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan ketrampilan-ketrampilan 

mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan 

mengelola perkembangan karirnya.  
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Maka dalam hal ini individu khususnya mahasiswa tingkat akhir sering 

memiliki permasalah dalam bidang karir disebabkan oleh gerakan perubahan 

terus meningkat dan berdampak pada perubahan pola-pola kebutuhan dan 

permasalahan karir mahasiswa tingkat akhir yang semakin kompleks. 

Kebutuhan–kebutuhan mendesak dari gerakan perubahan yang dimaksud, di 

antaranya : (1) merencanakan pendidikan pasca sekolah menengah yang 

berorientasi karir; (2) memperoleh keterampilan umum dalam cakap kerja, 

adaptasi kerja, dan peningkatan kerja sehingga mampu mengikuti perubahan 

dunia kerja setelah dewasa; (3) penekanan pentingnya nilai-nilai kerja; (4) 

merencanakan cara-cara menyibukkan diri dalam pekerjaan sebagai bagian 

dari keseluruhan perkembangan karir (Hyot & Wickwire, 2001);  

 

Permasalahan ini lah yang menjadi kendala pada kesiapan kerja khususnya 

bagi mahasiswa tingkat akhir yang masih bingung untuk menentukan karir 

kedepannya. Berdasarkan pemikiran inilah peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang “Analisis Soft Skills Tingkat Kesiapan Kerja Mahasiswa Tingkat 

Akhir Program Studi Pendidikan Seni Tari FKIP Universitas Lampung” 

 

A. Identifikasi Masalah 

 

Berdasar latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat di identikasikan sebagai berikut: 

1. Terdapat lulusan sarjana yang belum memiliki kesiapan untuk terjun pada 

dunia kerja  dikarenakan belum memiliki soft skill dan hard skill yang 

mumpuni dibidangnya.  

2. Beberapa mahasiswa program studi seni tari tingkat akhir yang tidak tepat 

waktu dalam menyelesaikan masa studi nya. 

3. Beberapa mahasiswa tingkat akhir menunda masa studi dikarenakan 

lapangan pekerjaan yang minim. 

4. Beberapa mahasiswa tingkat akhir tidak tepat waktu dalam menyelesaikan 

masa studi nya dikarenakan banyak kesibukan diluar tugas sebagai 

mahasiswa. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasar pada latar belakang masalah, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah Tingkat Kesiapan Kerja Mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Seni Tari di FKIP Universitas Lampung?” 

 

C.  Tujuan Penelitian 

 

Berdasar pada latar belakang yang telah diuraikan diatas, tujuan penelitian ini 

adalah memberikan gambaran deskriptif mengenai tingkat kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir Program Studi Pendidikan Seni Tari FKIP 

Universitas Lampung. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

wawasan mengenai soft skill yang mendukung kesiapan kerja, yang terdiri 

dari 1) Konsep Diri postif (Positive self concept); 2) Kemampuan 

pengendalian diri (self control); 3) Keterampilan bersosial (Social Skill); 

4) Kemampuan berkomunikasi (Communication Skill); 5) Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill). 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, khususnya 

kepada lembaga yang menangani masalah karir di Universitas Lampung. 

Untuk memberikan pelayanan bimbingan dan konseling di bidang karir 

yang sesuai untuk membantu calon lulusan agar memiliki soft skill yang 

mendukungnya menjadi lebih siap dalam bekerja. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalampenelitian ini meliputi:  

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa akhir semester tujuh atau 

lebih dari semester tujuh program studi pendidikan seni tari Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

2. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung. 

3. Waktu Penelitian 

Penilitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2017. 

 

 

F. Kerangka Pikir 

 

Mahasiswa yang menempuh studi fi pendidikan sarjana tentunya dipersiapkan 

untuk menjadi calon pekerja yang profesional. Maka perlu adanya kesiapan 

kerja bagi mahasiswa. Adapun yang menjadi indikator menentukan tingkat 

kesiapan kerja calon lulusan adalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan mengembangkan konsep diri yang positif dalam bekerja 

meliputi rasa percaya diri dimana individu dapat mengenali dirinya secara 

utuh baik dalam hal kepribadian, kelebihan serta kekurangannya, minat 

bakat, dan lain sebagainya.  

2. Keterampilan mengendalikan diri dalam bekerja. Dalam hal ini menunda 

kesenangan dengan jangka pendek demi meraih kesenangan untuk masa 

yang akan datang merupakan hal yang penting. 

3. Keterampilan bersosial meliputi individu adalah mampu bekerjasama 

dalam tim.  

4. Kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga menunjang keberhasilan 

dalam bekerja. Komunikasi baik dihadirkan dari mendengar secara aktif.. 

Saat lawan bicara kita sedang bicara, maka sebaiknya pendengar diam dan 
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fokus dengan apa yang dibicarakan . Selain itu kemampuan berkomunikasi 

ini harus diikuti sikap menghargai orang lain, itu berarti tidak 

merendahkan orang lain. 

5. Kemampuan berfikir tingkat tinggi dilakukan dengan sikap yang tenang , 

mengumpulkan informasi dan memeriksa kebenarannya, lalu mengambil 

kesimpulan dan rencanakan tindakan yang akan diambil. Selain itu 

bersikap empati dan proaktif harus dimiliki sehingga dapat mengambil 

peluang untuk menolong orang lain.  

 

Berdasar pada indikator tersebut maka instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kesiapan kerja dengan menggunakan metode angket. Maka dengan 

angket tersebut aspek yang diukur adalah kemampuan mengembangkan 

konsep diri yang positif, keterampilan mengendalikan diri dalam bekerja, 

keterampilan bersosial meliputi individu yang mampu bekerjasama dalam tim, 

kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga menunjang keberhasilan 

dalam bekerja, dan kemampuan berfikir tingkat tinggi dilakukan dengan sikap 

yang tenang. Dengan beberapa item pernyataan dan dipilih yang paling 

menggambarkan dirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kesiapan Kerja 

1. Kesiapan Kerja dalam Bimbingan dan Konseling  

Pada bimbingan konseling konsep kesiapan kerja sangat berkaitan pada 

bidang karir. Definisi bimbingan karir menurut Marsudi (2003 : 113)   

“ bimbingan karir adalah  suatu perangkat, lebih tepatnya suatu program 

yang sistematik, proses, teknik, atau layanan yang dimaksudkan untuk 

membantu individu memahami dan berbuat atas dasar pengenalan diri 

dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, pendidikan, 

dan waktu luang, serta mengembangkan ketrampilan-ketrampilan 

mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan 

dan mengelola perkembangan karirnya.” 

 

Dari pengertian tersebut disimpulkan bahwa bimbingan karir merupakan 

program yang dibuat untuk membantu individu untuk mempersiapkan 

dirinya pada dunia kerja serta mengelola perkembangan karirnya. 

Tentunya dalam prosesnya akan menambah ilmu pengetahuan, 

memahami akan kemampuan diri, dan dunia kerja. Melalui program 

konseling karir mahasiswa dipersiapkan untuk siap dalam mengatasi 

perubahan tren pekerjaan dengan dibekali kreativitas, fleksibilitas, dan 

adaptabilitas dengan kehidupan yang kompleksitas dan ambiguitas. 

Proses pembuatan keputusan karir harus didekati dari perspektif karir dan 

perencanaan hidup, serta menghubungkan kebutuhan jangka pendek dan 

menengah dengan bimbingan karir perencanaan pencapaian tujuan 

jangka panjang. Program perencanaan karir sepanjang rentang kehidupan 

ditujukan untuk : (1) menetapkan tujuan karir; (2) mengidentifikasi 
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berbagai kompetensi karir; (3) menetapkan waktu mencapai tujuan karir; 

dan (4) menetapkan pihak-pihak yang akan mengendalikan karir. 

 

2. Definisi Kesiapan Kerja 

Fitriyanto (2006 :9-11) mengemukakan bahwa  

“Kesiapan kerja adalah kondisi yang menunjukkan adanya keserasian 

antara kematangan fisik, mental serta pengalaman sehingga individu 

mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu 

dalam hubungannya dengan pekerjaan.”  

 

Berdasar dari teori tersebut artinya individu yang sudah siap bekerja 

berada pada usia produktif yang memiliki daya juang tinggi berdasar 

pengalaman yang dimilikinya. Tentunya setiap individu memiliki target 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Saat individu dapat menyelesaikan 

pekerjaannya artinya ia telah memiliki kesiapan dalam menjalankan 

pekerjannya. Dengan tanpa hambatan yang dialami dan memperoleh 

hasil yang maksimal.  Seperti menurut Pool dan Sewell (2007: 277), 

kesiapan kerja ialah memiliki keahlian, ilmu pengetahuan, pemahaman 

dan kepribadian yang membuat seseorang bisa memilih dan merasa 

nyaman dengan pekerjaanya sehingga menjadi puas dan akhirnya meraih 

sukses.  

 

Dalam hal ini individu telah dianggap siap untuk bekerja apabila ia 

memiliki latar belakang pendidikan yang berkualitas. Selain itu keahlian 

adalah hal penting yang merupakan bekal bagi seseorang yang menjadi 

nilai lebih pada individu siap bekerja. Lalu kepribadian juga dapat 

menentukan bagaimana sesorang menyikapi lingkungan kerja. Sehingga 

nantinya dalam menjalankan pekerjaan dengan profesional dan sesuai 

dengan bidang yang ia kuasai sampai meraih kesuksesan . Menurut 

Brady (2009) kesiapan kerja berfokus pada sifat-sifat pribadi seperti sifat 

pekerja dan mekanisme pertahanan yang dibutuhkan bukan hanya untuk 

mendapatkan pekerjaan, tetapi juga lebih dari itu yaitu untuk 

mempertahankan suatu pekerjaan. 



12 

 

 

Peneliti sangat setuju dengan pendapat Brady, bahwa individu yang 

memiliki kesiapan dalam bekerja ternyata tidak sampai kepada mendapat 

pekerjaan. Tetapi bagaimana ia dapat mempertahankan pekerjaan yang 

sedang ia jalankan. Karena sejatinya dalam membangun karir 

orientasinya adalah tidak langsung sukses, tetapi prosesnya adalah 

bertahap. Berdasar dari teori yang telah diuraikan diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kesiapan kerja adalah kondisi seseorang pada usia 

produktifnya dan memiliki keterampilan baik soft skill dan hard skill 

guna untuk mendapatkan pekerjaan juga dapat mempertahankan suatu 

pekerjaan. 

 

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Kerja 

Setiap individu memiliki alasan untuk menjadikan dirinya memiliki 

kesiapan bekerja. Alasan tersebut timbul dari dalam diri dan luar dirinya. 

Salah satu fokus utama individu memiliki kesiapan yang tinggi adalah 

motivasi yang ada pada dirinya. Atau tujuan yang telah dibangun sejak 

awal memulai karirnya. Biasanya juga berkaitan dengan pengalaman 

yang pernah dilalui dan menjadi salah satu faktor penunjang kesiapan 

kerja pada individu. Seperti yang dikatakan oleh Slameto (2010: 113) 

bahwa  

“ faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan mencakup tiga aspek, yaitu: 

(1) Kondisi fisik, mental dan emosional, (2) Kebutuhan-kebutuhan, motif 

dan tujuan, (3) Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah 

dipelajari. Ketiga aspek tersebut akan mempengaruhi kesiapan seseorang 

untuk berbuat sesuatu.  

 

Disebutkan pula oleh Slameto (2010: 115), bahwa “Pengalaman-

pengalaman mempunyai pengaruh yang positif terhadap kesiapan”. 

Berdasar teori yang dikemukakan diatas, kondisi fisik juga dapat 

menentukan tingkat kesiapan kerja. Barangkali orang yang mengalami 

kecacatan secara fisik dalam hal kesiapan bekerja akan berbeda dengan 

seseorang yang secara fisiknya sempurna. Pada pasar kerja lebih banyak 

menggunakan sumber daya manusia yang secara fisiknya sempurna. 

Slameto juga mengatakan bahwa pengalaman mempunyai pengaruh 
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positif. Artinya semakin banyak seseorang memiliki pengalaman dalam 

hidupnya semakin banyak pula ia mendapatkan pelajaran yang berharga 

guna mempersiapkan dirinya untuk terjun pada dunia kerja.  

 

Faktor kesiapan kerja pada individu bersal dari dalam dan luar dirinya. 

Semakin tinggi kualitas yang ada pada dirinya maka semakin berkualitas 

sumberdaya manusia yang ia miliki. Hal ini juga sejalan dengan faktor  

eksternalnya yang menjadi pendukung ia dalam mempersiapkan diri pada 

dunia kerja. Seseorang akan memiliki motivasi yang kuat apabila 

lingkungannya mendukung akan dirinya dalam bekerja. Sejalan yang 

dikemukakan oleh Herminanto bahwa faktor yang mempengaruhi 

kesiapan mental kerja adalah prestasi belajar, keadaan ekonomi orang 

tua, bimbingan sosial, bimbingan karier, dan pengalaman kerja siswa. 

 

Menurut teori yang dikemukakan tersebut bahwa bekal ilmu 

pengetahuan, pengalaman, dan faktor eksternal lainnya sangat 

berpengaruh pada kesiapan  kerja individu. Berdasar dari beberapa teori 

yang telah dikemukakan diatas peneliti menyimpulkan bahwa faktor 

kesiapan kerja individu terdapat dari internal yaitu yang berasal dari 

dalam dirinya berupa keterampilan, minat, bakat, motivasi, kesehatan, 

kepribadian, cita-cita,dan lain sebagainya.  Sedangkan dari faktor 

eksternal yaitu berasal dari luar dirinya berupa lingkungan keluarga, 

teman sepermainan, tempat bekerja, dan lain sebagainya.  

 

2. Ciri-ciri kesiapan kerja 

Individu yang telah siap untuk bekerja dapat di identifikasi dengan 

beberapa aspek. Aspek penguasaan teori, kemampuan praktik yang 

dimiliki, dan siap kerja yang baik merupakan unsur penting dalam 

kesiapan kerja, dapat menentukan kemampuan seseorang dalam 

menginterpretasikan informasi berupa fenomena yang terjadi 

dihadapannya. Begitu pula dengan kemampuan praktik seseorang mampu 
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mengorganisir dan melaksanakan penyelesaian tugas dengan baik. 

Berikut beberapa ahli mengatakan : 

 

Menurut Brady (2009: 2) aspek-aspek dari kesiapan kerja adalah sebagai 

berikut :  

a. Responsibility (bertanggung jawab) Pekerja yang bertanggung jawab 

datang tepat waktu dan bekerja sampai waktu selesai. Mereka 

bertanggung jawab pada peralatan dan perlengkapan, memenuhi 

standar kualitas kerja, dapat mengontrol waktu dengan baik, dan 

menjaga kerahasiaan kebijakan organisasi.  

b. Flexibility (keluwesan)  

Pekerja yang fleksibel atau luwes adalah pekerja yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan dan tututan di tempat kerja.Mereka 

dapat menerima banyak perubahan dalam lingkungan pekerjaan, baik 

yang diprediksi maupun yang tidak diprediksi.Selain itu individu 

dituntut untuk dapat lebih aktif dan siap untuk beradaptasi dengan 

perubahan pada jadwal kerja, tugas-tugas dan jam kerja.  

c. Skills (Keterampilan)  

Individu yang siap bekerja dapat menyadari akan kemampuan dan 

keterampilan yang mana yang akan mereka bawa pada situsai kerja 

yang baru. Mereka mampu mengidentifikasi kemampuan mereka dan 

merasa mampu untuk melakukan suatu pekerjaan. Pada saat yang 

sama , mereka bersedia untuk memperoleh keterampilan baru sebagai 

tuntutan pekerjaan dan berpartisipasi dalam pelatihan karyawan dan 

program pendidikan berkelanjutan.  

d. Communication (Komunikasi)  

Individu yang siap bekerja memiliki kemampuan komunikasi yang 

memungkinkan mereka untuk berkomunikasi interpersonal di tempat 

kerja. Mereka mampu menerima perintah dan tahu bagaimana cara 

meminta bantuan dan menerima pujian dan kritikan. Mereka juga 

dapat menghormati dan bergaul dengan rekan kerja mereka.  
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e. Self-view (Pandangan diri) 

Pandangan diri individu berkaitan dengan intrapersonal individu, 

proses tentang keyakinan atas diri mereka sendiri dan pekerjaan. 

Individu yang siap bekerja menyadari kemampuan diri yang mereka 

miliki, penerimaan, keyakinan dan rasa percaya diri yang ada dalam 

diri mereka 

f. Healthy and Safety (Kesehatan dan keamanan diri) 

Individu yang siap bekerja siap menjaga kebersihan diri dan 

melakukan perawatan. Mereka selalu sehat secara fisik maupun 

mental. Mereka selalu bergerak dengan gesit dan mengikuti prosedur 

keselamatan saat menggunakan alat dan mengoperasikan mesin. 

Ketika dibutuhkan mereka menggunakan perlengkapan dan baju 

keselamatan. Mereka juga selalu mematuhi peraturan kerja dengan 

tidak merokok dan bebas dari narkoba. 

 

Meskipun terkadang kesehatan dan keselamatan merupakan hal yang 

tidak begitu diperhatikan dalam aspek kesiapan kerja ternyata 

berpengaruh terhadap individu dalam mempersiapkan dirinya ke dunia 

kerja. Selain itu juga keterampilan memiliki peran yang kuat dalam aspek 

kesiapan kerja. Hal ini serupa dengan yang di ungkapkan oleh Pool dan 

Sewell (2007) menyatakan bahwa secara keseluruhan kesiapan kerja 

terdiri dari empat aspek yaitu:  

a. Keterampilan, kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

beberapa tugas yang berkembang dari hasil pelatihan dan pengalaman 

yang didapat. Keterampilan bersifat praktis, keterampilan 

interpersonal dan intrapersonal, kreatif dan inovatif, berpikir kritis dan 

mampu memecahkan masalah, bekerja sama dapat menyesuaikan diri, 

dan ketermapilan berkomunikasi.  

b. Ilmu pengetahuan, yang menjadikan pendidikan sebagai dasarsecara 

teoritis sehingga memiliki kemampuan untuk menjadi ahli sesuai 

dengan bidangnya. Sebagai calon sarjana harus memiliki wawasan 

dan pengetahuan yang luas.  
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c. Pemahaman, kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 

sesuatu yang telah diketahui dan diingat, sehingga pekerjaannnya bisa 

dilakukan dan diperoleh kepuasan sekaligus mengetahui apa yang 

menjadi keinginannya. Memahami pengetahuan yang telah dipelajari, 

menentukan, memperkirakan dan memepersiapkan yang akan terjadi 

dan mampu mengambil keputusan.  

d. Atribut kepribadian, mendorong seseorang dalam memunculkan 

potensi yang ada dalam diri. Kepribadian dalam lingkup sarjana 

adalah etika kerja, bertanggung jawab, semangat berusaha, 

manajemen waktu, memiliki kemampuan berpikir kritis, 

berkomunikasi dan mampu bekerja sama.  

 

Menurut Slameto (2010) kesiapan mencakup tiga aspek yaitu: (1) kondisi 

fisik, mental, dan emosional, (2) kebutuhan-kebutuhan, motif, dan tujuan, 

(3) keterampilan, pengetahuan. Dari tiga aspek tersebut dapat dijelaskan 

bahwa kondisi fisik meliputi kondisi fisik temporer (lelah, keadaan, dan 

alat indra) dan yang permanen (cacat tubuh). 

 

Berdasar teori menurut Slameto peneliti berasumsi bahwa kondisi mental 

menyangkut tentang kecerdasan, misalnya orang yang memiliki bakat 

atau kecerdasan tinggi maka akan memungkinkan untuk tugas-tugas yang 

lebih tinggi. Kondisi emosional juga akan mempengaruhi kesiapan 

seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan kebutuhan, motif dan tujuan 

merupakan suatu kesatuan yang saling mempengaruhi. Misalnya 

seseorang jika memiliki kebutuhan maka akan mendorong berusaha, 

dengan kata lain akan timbul motif, dan motif ini akan memberikan 

tujuan pencapaian. Disamping hal itu sudah jelas juga ketrampilan dan 

pengetahuan sangat diperlukan oleh seseorang untuk mencapi kesiapan 

dalam melaksanakan sesuatu. Disimpulkan dari beberapa teori diatas ciri-

ciri kesiapan bekerja pada individu adalah saat ia memiliki soft skill, hard 

skill, dan life skill.  
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3. Keterampilan kerja  

 

Keterampilan merupakan kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan 

secara mudah dan cermat (Widiastuti, 2010: 49). Sedangkan menurut 

Amirullah (2003: 17) istilah terampil juga diartikan sebagai suatu 

perbuatan atau tugas, dan sebagai indikator dari suatu tingkat kemahiran.  

 

Berdasar teori tersebut keterampilan berarti kemampuan sesorang dalam 

menjalankan suatu tugas, perbuatan, atau pekerjaan dengan tingkat 

kemahiran sesorang. Setiap individu dituntut untuk memiliki keterampilan 

sebagai wujud dari potensi yang dimilikinya. Selain itu keterampilan ini 

juga sebagai fasilitas dalam menunjang kehidupan. Dalam hal ini untuk 

memasuki dunia kerja mahasiswa harus memiliki ketrampilan sebagai 

wujud dari kesiapan kerja . Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lippman dalam Amalee (2016) dibawah lembaga Child Trends USA 

menunjukkan ada beberapa keterampilan kesiapan kerja yang dibutuhkan 

oleh seorang pekerja agar berhasil dalam kehidupan kerja. Keterampilan 

kerja (Soft skill) tersebut adalah konsep diri postif (positiveself concept), 

kemampuan pengendalian diri (self control), keterampilan bersosial (social 

skill, kemampuan berkomunikasi (communication skill), keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). 

Gambar 1.KeterampilanKerja Lipman dalam Amalee (2016) di   

               bawah lembaga Child Trends USA 
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1. Pada konsep diri positif meliputi rasa percaya diri, keyakinan diri, 

penghargaan diri, kesadaran diri, menghargai diri sendiri, rasa akan 

keselamatan dan kebanggaan, konsep diri positif adalah kemampuan 

intrapersonal yang sangat penting dalam kesuksesan di dunia kerja. 

2. Kontrol diri adalah kemampuan untuk mengarahkan dirinya dalam 

mencapai  tujuan. Kemampuan ini terdiri dari kemmapuan membuat 

tujuan hidup, kemampuan inisiatif dalam bekerja serta mampu mengelola 

emosi sehingga dapat mengendalikan dirinya dengan baik.  

3. Kemampuan sosial adalah kemampuan individu dalam menjalin relasi 

dengan orang lain. Kemampuan ini meliputi kemampuan menghormati 

orang lain dalam bekerja dan menyelesaikan konflik dengan orang lain. 

4. Kemampuan berkomunikasi adalah berkenaan dengan kemampuan 

menyampaikan pendapat secara verbal, tulisan, non verbal atau gesture, 

dan kemampuan mendengarkan. Kemampuan berkomunikasi yang bagus 

sangat penting untuk kesuksesan di dunia kerja.  

5. Berfikir tingkat tinggi adalah kemampuan meliputi mempertimbangkan 

resiko sebelum mengambil keputusan, keterampilan berfikir kritis, 

kemampuan menyelesaikan permaslahan dan pengambilan keputusan serta 

menunda kesenangan sesaat dalam bekerja.  

 

A. Pendidikan dan Seni Tari 

1. Pendidikan 

 

Pendidikan menurut Good (Dalam Djumransyah, 2006: 24) adalah  

 

“Proses perkembangan kecakapan seseorang dalam bentuk sikap dan 

perilaku yang berlaku dalam masyarakatnya. Sedangkan menurut 

Godfrey Thompson bahawa pendidikan merupakan pengaruh lingkungan 

atas individu untuk menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap di 

dalam kebiasaan tingkah lakunya, pikirannya dan sikapnya.” 

 

Mill (Dalam Abubakar,1982: 8) menyatakan bahwa Pendidikan itu 

meliputi segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang untuk dirinya 
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atau yang dikerjakan orang lain untuk dia, dengan tujuan mendekatkan 

dia kepada tingkat kesempurnaan. 

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

segala upaya manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan 

membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa, rasa, 

cipta dan budi nurani), dan jasmani (Pancaindera serta keterampilan-

keterampilan).Dengan merujuk kembali kepada makna dan hakikat 

pendidikan diharapakan kita akan mencoba menimbang-nimbang 

kembali apa yang telah kita alami dan lakukan dalam proses pendidikan 

selama ini. Dengan demikian kita dapat meluruskan kembali pola pikir 

dan konsep-konsep pendidikan agar sesuai dengan tujuan dasarnya 

namun tetap dinamis mengikuti kebutuhan masyarakat. 

 

2. Seni dan Pendidikan Seni 

 

Semula pendidikan seni merupakan usaha sadar untuk mewariskan atau 

menularkan kemampuan berkesenian sebagai perwujudan transformasi 

kebudayaan dari generasi ke generasi yang dilakukan oleh para seniman 

atau pelaku seni kepada siapa pun yang terpanggil untuk menjadi bakal 

seniman. Kemudian dalam perkembangannya proses pendidikan seni 

mulai dilembagakan baik menjadi formal maupun non formal. Lalu 

dilakukan tidak hanya oleh seniman atau pelaku seni, tetapi oleh 

siapapun yang memiliki kemampuan berkesenian dan mampu untuk 

membelajarkan.  

 

Pendidikan ditinjau dari tujuannya adalah mengembangkan potensi 

jasmani, akal dan rohani manusia. Ketiga potensi bawaan manusia ini 

harus diasah dan dikembangkan secara seimbang dan proporsional. Jika 

salah satu diantaranya tidak tersentuh atau dikembangkan dengan baik 

maka tujuan pendidikan yang bertujuan membetuk manusia seutuhnya 

akan sulit terwujud. Dalam kaitannya dengan hal tersebut maka 
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pembicaraan tentang pendidikan seni sebagai sebuah usaha dalam 

mengasah potensi-potensi dasar manusia telah melewati masa yang 

cukup panjang. 

 

Pembicaraan seni sebagai sarana pendidikan, dengan mencoba 

memperluas interpretasi terhadap tesis Plato seperti yang dikemukakan di 

atas, setidak-tidaknya mengacu ke dua arah; yang pertama sebagai 

materi, alat dan media, serta metode yang terangkum dalam mata ajaran 

yang disebut pendidikan seni. Yang kedua, sebagai metode dalam rangka 

“menyenikan” pendidikan yang rasionalistik yang melekat sangat kuat 

pada mata ajaran lain. 

 

Yang pertama meletakkan pendidikan seni sebagai mata ajaran dalam 

kurikulum pendidikan umum, yang mempunyai fungsi sama dengan mata 

ajaran lainnya. Secara sistemik pendidikan seni merupakan bagian 

integral dari sistem pendidikan umum, yang fungsional untuk menjaga 

keseimbangan sistem dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Pendidikan seni, sebagai pendidikan estetik, dalam hal ini memberi 

imbangan terhadap pendidikan yang bersifat logis-rasional, dan 

pendidikan etis-moral. 

 

Yang kedua, seni menawarkan bahwa senantiasa ada cara memandang 

yang multiperspektif, tidak ada disiplin yang secara keseluruhan lengkap, 

serta tidak ada sesuatu yang mempunyai "kata akhir". Seni mengajarkan 

hal ini dengan baik, seperti sebagaimana ia menawarkan dimensi-dimensi 

makna yang baru.. Seni menantang apa yang disebut "prinsip umum 

penalaran". Seni sebagai metode, seseorang didorong untuk melihat dan 

mendengar, menerobos lapisan permukaan apa yang terlihat dan 

terdengar. Dengan seni kita disadarkan dari penampilan satu-dimensi 

kehidupan, yang tanpa terasa dipaksakan, oleh pemikiran yang menjadi 

mainstream saat ini. 
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Seni dapat memerangi problematika yang dihadapi dengan menciptakan 

konsep-konsep baru, sudut-sudut baru untuk memandang dunia dan 

berbagai segi kehidupan manusia. Dalam cara ini seni, melalui penafsir-

penafsirnya, melahirkan makna-makna baru. Melahirkan dimensi baru 

dalam memandang berbagai peristiwa. 

 

Seni sebagai metode, dilaksanakan untuk mempertanyakan kebiasaan-

kebiasaan guru, tentu saja tidak semata-mata mempertanyakan 

kebiasaan-kebiasaan berpikir yang sudah melekat pada diri siswa-

siswanya. Melainkan menciptakan situasi agar pengalaman siswa-

siswanya dapat digunakan untuk merombak kebiasaan pemikiran-

pemikiran yang beku. Perhatian yang lebih artistik, perlu diberikan untuk 

memberi imbangan pada para pelaksana pendidikan (yang bertumpu pada 

pandangan mainstream pendidikan) yang cenderung untuk 

memfungsikan peranan model pengajaran yang ketat dan kaku. Guru dan 

siswa secara bersama-sama seyogianya mencari cara yang lebih 

menyenangkan untuk membangun kembali pranata-pranata pengajaran. 

 

Keyakinan bahwa seni dapat dipakai sebagai metode bertumpu pada 

kenyataan bahwa seni mampu meningkatkan bentuk pengajaran yang 

mempersyaratkan interpretasi, suatu bentuk pemikiran yang mencari 

pengalaman baru yang memberi peluang pada interpretasi. Interpretasi 

semacam ini akan membantu mengungkap kekuatan yang menindas 

"ruang kebebasan, yang dalam beberapa saat mungkin hadir". 

 

3. Kompetensi Dasar Pendidikan 

 

Sebuah pendidikan nilai mensyaratkan adanya kompetensi dasar. 

Kompetensi dasar ialah kemampuan yang memadai atas pengetahuan, 

keterampilan, serta sikap dan perilaku yang hyarus dimiliki dan 

dikembangkan pada diri siswa maupun guru. Seni adalah kemampuan 

yang dapat menjembatani dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
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umum serta memberikan kesempatan untuk meningkatkan pendidikan 

sepanjang hayat.  

 

Pemerintah telah mengeluarkan standar isi yang dikembangkan oleh 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang dibentuk berdasarkan 

Peraturan pemerintah no 19 Tahun 2005, bahwa kurikulum untuk jenis 

pendidikan umum, kejuruan, khusus pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah terdiri atas (a) kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 

mulia, (b) kelompok mata pe;ajaran kewarganegaraan dan kepribadian 

(c) kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi (d) 

kelompok mata pelajaran estetika (e) jasmani, olahraga dan kesehatan. 

Kelompok mata pelajaran estetika teridiri dari mata pelajaran Seni 

Budaya dan mata pelajaran bahasa Indonesia (aspek sastra khususnya 

teater). 

 

Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk meningkatkan 

sensitivitas, kemampuan mengapresiasi dan kemampuan 

mengekspresikan keindahan dan harmoni. Kemampuan mengapresiasi 

dan mengekspresikan keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan 

ekspresi, baik dalam kehidupan individual sehingga mampu menikmati 

dan mensyukuri hidup maupun dalam kehidupan kemasyarakatan 

sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis.  

Deskripsi cakupan tersebut mengindikasikan bahwa kelompok mata 

pelajaran Estetika lebih mengarah kepada justifikasi atau pembenaran 

konstektual. Meskipun dalam aplikasinya untuk pendidikan umum dan 

kejuruan bisa berbeda karena memamng kepentingan dan tujuan yang 

berlainan.  

 

Dalam hal ini untuki mencapai kompetensi dasar seni yang bersifat 

kualitatif ini maka dengan ini kualifikasi guru dapat dikategorikan 

menjadi empat, yaitu, (1) fungsi yang berkaitan dengan agen 

pembaharuan yang berperan sebagai komunikator, (2) fungsi pelayanan 
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yang berperan sebagai fasilitator, (3) fungsi profesional yang berperan 

sebagai motivator, dan (4) fungsi tutor atau sumber informasi yang 

berperan sebagai reproduktor. Berikut dijelaskan dalam tabel. 

 

Tabel 1. Kompetensi Guru  

 

Fungsi Peran Tugas 

Agen 

Pembaharuan : 

Menyampaikan 

nilai kehidupan 

Komunikator Sebagai transformator 

informasi / ilmu 

pengetahuan yang hidup 

Pelayanan : 

Dasarnya 

pengabdian 

Fasilitator Memfasilitasi bagi 

tumbuhnya rasa 

kebersamaan, kepekaan, 

kepedulian, komitmen, 

konsisten, dan 

pengembangan diri 

siswa.  

Profesional : Ahli 

dan tanggung 

jawab atas 

profesinya 

Motivator Memacu siswa agar 

berpikir ke masa depan, 

bersikap positif dan 

konstruktif, 

menumbuhkan nilai-nilai 

kearifan/ keluhuran budi 

siswanya, serta selalu 

mengembangkan 

potensinya sendiri.  

Tutor : Nara 

sumber 

terpercaya, selalu 

memproduksi dan 

mereproduksi 

Reproduktor  Menjaga keamanan lahir 

batin dan menjamin hasil 

pemikiran para siswanya 

dalam proses 

pembelajaran agar 
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informasi atau 

ilmu pengetahuan  

menjadi ikon yang 

berwibawa dalam 

pembelajaran dan 

lingkungan belajarnya.  

 

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasannya agar dapat 

menyampaikan nilai-nilai, guru harus mampu berperan sebagai 

komunikator yang ulung yang bersifat bijaksana dalam menjiwai 

informasi yang sarat nilai moral, etika, dan spritual. Guru seyogyanya 

juga seseorang memiliki keahl;ian khusus dalam bidangnya, humoris, 

syukur juga memiliki kemampuan setara dengan seniman atau pelaku 

seni”. Tugas guru adalah mengkomunikasikan berbagai informasi (ilmu 

pengetahuan) baik yang tertulis maupun lisan dan informasi yang berupa 

cetak maupun elektronik secara menarik sehingga para siswa termotivasi 

untuk mempelajarinya. Dengan demikian guru menjadi transfomator 

yang hidup, dan didalam dirinya senantiasa terbesit untuk menjadi 

manusia yang berjiwa, berinisiatif, dan berinovatisf. Untuk itu guru harus 

sanggup berkomunikasi dan berinteraksi sesuai cara dan gaya yang 

dimilikinya.  

 

Fungsi pelayanan hanya mungkin dapat digapai bilamana di dalam jiwa 

guru selalu dilandasi oleh rasa pengabdian kepada kehidupan yang 

beradab. Untuk itu guru harus mampu berperan sebagai fasilitator yang 

senantiasa memenuhi berbagai kebutuhan siswa untuk 

mengaktualisasikan diri dan mengembangkan bakatnya sehingga tercipta 

kondisi yang baik untuk belajar. 

 

Fungsi profesional adalah selalu sadar akan keahlian bidang profesinya, 

termasuk juga kewajiban, hak, dan tanggung jawab yang melekat pada 

profesinya. Profesional dalam artyi menjadikan keahliannya, tugasnya, 

dan fungsinya sebagai sandaran hidupnya agar profesional guru harus 

berperan sebagai motivator yaitu membentuk pribadi siswa yang mampu 
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mandiri dan bertanggung jawab, serta membuka peluang yang luas bagi 

siswa sehingga tercipta situasi dan kondisi yang bebas dan kreatif, 

khususnya dalam menetukan pilihan-pilihannya. Guru harus memiliki 

keluwesan yang mampu memberi kesmpatan dan menerima hasil karya 

ciptaan siswa tanpa merasa disaingi.  

 

Fungsi tutor atau narasumber merupakan salah satu sumber informasi 

mengenai hal ikhwal kesenian yang dibelajarkan kepada siswanya, 

meskipun fungsi ini mulai berkurang karena diambil alih oleh peran 

teknologi komunikasi yang semakin canggih. Guru merupakan sumber 

informasi berperan sebagai reproduktor yaitu selalu memproduksi setiap 

perkembangan informasi dan fenomena kehidupam dengan cara mencari, 

menggali, menganalisis, mengkritisi keilmuan serta metodenya yang 

akan terus berkembang. Berartyi guru harus mengetahui ilmu 

pengetahuan , teknologi, dan seni secara luas.  

 

Keempat fungsi, peran, dan tugas guru tersebut merefleksikan profil guru 

masa depan. Artinya guru perlu memposisiskan diri sebagai orang yang 

cerdas juga bijaksana. Dalam hal ini guru pendidikan seni yang 

berkompeten bila dapat memenuhi persyaratan diantaranya adalah (1) 

berwawasan luaws, terampil, dan bertanggung jawab terhadap 

profesinya. 2) menguasai bidang ilmu (seni) dan kreatif dalam 

mengembangkan materi pembelajaran 3) memahami perkembangan 

siswa dalam belajar seni 4) menguasai teori dan praktik dalam kerangka 

pembelajaran seni 5) mampu merancang dan mengelola pembelajaran 

seni 6) memahami bahwa pendidikan seni merupakan pendidikan nilai 

dan alat pendidikan yang terus berproses dan berubah sesuai dengan 

situasi dan kondisi lingkungan sosial, budaya, dan ekonomi. Guru mata 

pelajaran khususnya seni disarankan juga untuk aktif dalam forum ilmiah 

tujuannya adalah untuk meningkatkan wawasan dan profesinya.   
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4. Standar Mutu Lulusan Pendidikan Seni Tari FKIP Universitas 

Lampung 

6.1 Kompetensi 

 

a. Kompetensi Pedagogik 

 

Mampu melaksanakan proses belajar mengajar, mengelola 

pembelajaran yang meliputi pemahaman peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki. 

 

b. Kompetensi Kepribadian 

 

Mampu untuk mengelola emosi diri sendiri, memiliki kepribadian 

yang mantap, stabil, bijaksana, berwibawa, dan mampu untuk 

menjadi teladan bagi peserta didik, serta berakhlak mulia yang 

berwawasan pancasila. 

 

c. Kompetensi Profesional 

 

1. Memiliki kemampuan dan penguasaan materi secara luas dan 

mendalam yang mampu membimbing peserta didik dalam 

mencapai standar kompetensi. 

2. Mampu memanfaatkan ICT untuk mengembangkan materi 

pembelajaran. 

3. Memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan 

kemampuan diri dengan melakukan penelitian sesuai dengan 

bidangnya. 

4. Mampu menyajikan karya seni secara kreatif, inovatif, dan 

professional. 
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5. Mampu mencipatakan dan mengkreasikan beragam gagasan ke 

dalam berbagai bentuk karya seni baik pertunjukan maupun 

rupa. 

 

d. Kompetensi Sosial 

 

Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua 

peserta didik, masyarakat sekolah, dan masyarakat sekitar. 

 

6.2 Tujuan 

 

1. Menghasilkan sarjana pendidikan seni tari yang profesional untuk 

memenuhi kekurangan guru seni tari di Lampung maupun daerah 

lainnya di Indonesia, serta mampu mengembangkan seni daerah 

yang berwawasan Pancasila dan ber-Bhinneka Tunggal Ika. 

2. Meningkatkan kualitas lulusan sebagai calon guru seni tari yang 

mempunyai kualitas akademis dan bertanggung jawab terhadap 

profesinya serta memiliki integritas pribadi yang tinggi. 

 

B. Keterkaitan Mahasiswa Akhir Program Studi Seni Tari FKIP 

Universitas Lampung  dengan Kesiapan Kerja 

 

Mahasiswa tingkat akhir yang seyogyanya sudah siap untuk terjun ke dunia 

kerja justru menunjukkan bahwa mereka tidak berada pada tingkat 

kematangan karier yang tinggi. Hasil penelitian Jatnika (2015) menunjukkan 

bahwa 5.1% masiswa memiliki kematangan karier yang sangat rendah, 10% 

berada dalam kematangan karier rendah, 66,9% berada dalam kematangan 

karier sedang, dan 17,8% berada dalam kematangan karier tinggi.  

 

Sebagaimana diketahui bahwa era globalisasi adalah era persaingan mutu atau 

kualitas dari suatu produk. Produk yang bermutu akan diminati oleh 
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konsumen, sebaliknya apabila produk itu tidak bermutu maka akan 

ditinggalkan oleh konsumen. Begitupun juga perguruan tinggi di era 

globalisasi harus berbasis pada mutu, bagaimana perguruan tinggi dalam 

kegiatan jasa pendidikan maupun pengembangan sumber daya manusia yang 

memiliki keunggulan-keunggulan. Para mahasiswa prodi seni tari sebagai 

calon pendidik yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi sesungguhnya 

mengharapkan hasil dari belajar itu memiliki nilai ganda yaitu ilmu 

pengetahuan, gelar, ketrampilan, pengalaman, keyakinan dan perilaku luhur 

yang mampu bersaing dipasar global yang disiapkan sebagai guru 

profesional. Hal ini sejalan dengan pengertian daripada guru itu sendiri, yaitu: 

Guru adalah suatu sebutan bagi jabatan, posisi, dan profesi bagi seseorang 

yang mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan melalui interaksi 

edukatif secara terpola, formal, dan sistematis. 

 

Dalam UU R.I. Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada bab I 

pasal 1 dinyatakan bahwa: Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengeva-luasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

Di samping keahliannya, pada mahasiswa tingkat akhir ditunjukkan melalui 

tang-gung jawabnya dalam melaksanakan seluruh tugas dan tanggung 

jawabnya. Mahasiswa hendaknya mampu memikul dan melaksanakan 

tanggung jawabnya seba-gai calon guru kepada orang tua, masyarakat, 

bangsa, negara, dan agamanya. Sebagai mahasiswa atau calon pendidik, 

mahasiswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan, khususnya 

dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari 

upaya pendidikan, selalu bermuara pada faktor guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa betapa eksisnya peran guru dalam dunia pendidikan.  

 



29 

 

Mahasiswa Seni tari FKIP Unila menjadi faktor yang menentukan mutu 

pendidikan karenamahasiswa nantinya akan dijadikan sebagai guru 

berhadapan langsung dengan para peserta didik dalam proses pembelajaran di 

kelas. Di tangannya, mutu dan kepribadian peserta didik dibentuk. Karena itu, 

perlu sosok yang kompeten, bertanggung jawab, terampil, dan berdedikasi 

tinggi. adalah kurikulum berjalan. Sebaik apa kurikulum dan sistem 

pendidikan yang ada tanpa didukung oleh kemampuan guru, semuanya akan 

sia-sia. Guru berkompeten dan bertanggung jawab, utamanya dalam menga-

wal perkembangan peserta didik sampai ke suatu titik maksimal. Tujuan akhir 

seluruh proses pendampingan guru adalah tumbuhnya pribadi dewasa yang 

utuh. Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang begitu pesat, guru 

tidak lagi sekedar bertindak sebagai penyaji informasi. Guru juga harus mam-

pu bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih 

banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan 

mengolah sendiri informasi (Uno, 2009:16-17). 

 

Artinya para calon tenaga pendidik terlebih pada prodi seni tari dipersiapkan 

untuk profesional dalam menjalankan tugasnya sehingganya akan membentuk 

calon guru yang berkualitas. Semua itu diperlukan sebagai persiapan 

memasuki dunia kerja dan atau persiapan membuka lapangan kerja dengan 

mengharapkan kehidupan yang lebih baik dan kesejahteraan lahir serta batin. 

Indikator tingkat daya saing lulusan secara sederhana dapat dilihat melalui 

masa tunggu dalam mendapatkan pekerjaan pertama, serta keberhasilan 

lulusan berkompetensi dalam seleksi pendapatan kerja. Namun, kenyataan 

yang terjadi dalam dunia kerja masih banyak lulusan-lulusan yang bekerja 

tidak sesuai dengan keahlian dan kecakapan yang dimilikinya. 

 

Salah satu modal dalam bekerja adalah kerjasama. Kerjasama tim yang 

dilakukan dianggap mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik 

dibandingkan bekerja secara individu. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan 

oleh Robbins dan Judge (2008:406) kerjasama tim adalah kelompok yang 

usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah 

masukan individual. Selain itu kunci utama dalam kerjasama tim yang baik 
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adalah komunikasi yang efektif dan menghilangkan ego individu, yang mana 

kedua hal ini tergantung pada bagaimana karakteristik kepribadian yang 

mereka miliki, (Strohmeier, 1992 dalam Nugraheni dan Christiono, 2011).  

 

Maka dalam hal ini komunikasi merupakan hal yang mutlak dilakukan oleh 

setiap orang. Namun komunikasi sendiri sejatinya tidak hanya cukup dengan 

kita berbicara dengan lawan bicara tetapi bagaimana kita bisa mendengarkan. 

Mendengarkan adalah proses aktif yang membutuhkan konsentrasi dan 

bertujuan melakukan pemahaman terhadap stimulus untuk memberikan 

feedback. Dengan saling mendengarkan lawan bicara dan meresponnya maka 

dialog dapat terus berjalan.  

 

Mahasiswa akhir prodi seni tari merupakan generasi penerus bangsa yang di 

didik sebagai calon guru profesional. Maka dalam hal ini mahasiswa prodi 

seni tari harus lulus sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peraturan 

prodi itu sendiri. Dimana telah dijelaskan bahwasannya output yang 

dikeluarkan tidak hanya pada teori saja yang harus dikuasi namun juga dari 

segi sosial, kepribadian, dan keprofesionalannya dalam mengajar nantinya.  

 

Nyatanya dasar yang harus dimiliki untuk menjadi mahasiswa prodi seni 

adalah harus memiliki kemampuan hard skill. Baik dalam hal menari, musik, 

melukis, dan lain sebagainya. Karena persyaratan untuk menjadi mahasiswa 

prodi seni FKIP Universitas Lampung adalah tes praktikum seni saat 

pendaftaran melalui jalur apa pun. Namun untuk menjadi calon guru 

profesional tidak hanya diperlukan hard skill tersebut. Melainkan bagaimana 

cara menyampaikan kepada siswa, sehingga apa yang disampaikan kepada 

siswa dapat diterima dengan baik juga faham.  Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad, I. (2017) tentang faktor kesiapan 

kerja. Bahwa salah satu faktor yang ditemui adalah praktik dan kreativitas 

menunjang seseorang siap bekerja.  

 

Seperti yang sudah dijelaskan pada sub judul sebelumnya tentang 

kemampuan konsep diri positif, kontrol diri, berfikir tingkat tinggi, 
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kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan sosial merupakan hal penting 

yang harus dimiliki oleh mahasiswa prodi seni tari. Banyak sekali 

permasalahan yang terjadi dalam dunia kerja oleh karena kurangnya 

kemampuan soft skill pada diri seseorang. Padahal pengaruhnya sangat besar, 

seperti yang dinyatakan dalam penelitian Husnaina (2012) bahwa terdapat 

pengaruh antara gaya kepemimpinan, demokrasi, komunikasi, dan kerjasama 

tim terhadap kinerja pegawai. Artinya bagaimana kualitas diri seseorang 

dapat menetukan kualitas sebuah instansi. Menurut Edwin B (2000: 101) 

bahwa pemimpin kharismatik mempunyai kesetiaan dan tanggung jawab dan 

dukungan dari pengikutnya. Fungsi pemimpin lebih banyak memberikan 

konsultasi, bimbingan, motivasi dan memberikan nasehat dalamrangka 

mencapai tujuan. 

 

Mahasiswa prodi seni harus memiliki jiwa kepimpinan. Karena dalam dunia 

kerja setiap individu harus siap diletakkan pada posisi apapun. Baik akan 

menjadi pemimpin atau yang dipimpin. Sebagai seorang pemimpin tugas 

yang harus dijalankan pun adalah mengarahkan, mempengaruhi, 

membimbing, bijaksana, dan lain sebagainya. Sehingganya dalam sebuah tim 

akan lebih mudah dalam mencapai sebuah tujuan. Maka dalam hal ini peneliti 

ingin mengetahui seberapa besar tingkat kesiapan kerja mahasiswa program 

studi seni tari ketika ditinjau dari soft skill dengan cara menganalisis 

menggunakan angket yang kemudian disebarkan kepada mahasiswa program 

studi seni, khususnya pada mahasiswa tingkat akhir.  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

Penelitian ini berlangsung di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung Provinsi lampung. Khususnya pada program studi 

Pendidikan seni tari yang merupakan kampus tiga Universitas lampung yang 

berada di Polim Bandar lampung.  

 

B. Jenis Penelitian  

 

Dalam penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

menekankan fenomena-fenomena objektif dan di kaji secara kuantitatif. 

Metode penelitian yang dipilih adalah metode penelitian deskripstif dimana 

metode penelitian ini ditunjukkan untuk menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat lampau. 

Menurut Sukmadinata (2010) bahwa metode deskriptif mengkaji bentuk 

aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, persamaan, dan perbedaannya 

dengan fenomena yang lain. Kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir 

merupakan suatu fenomena yang harus dikaji dengan cara diteliti. Penelitian 

ini juga menggunakan survei analisis yang berupaya menggambarkan dan 

menjelaskan mengapa kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir FKIP 

Universitas Lampung ada. Survei analitis mempelajari dua atau lebih variabel 

dalam upaya menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis 
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penelitian. Hasil survei memungkinkan peneliti untuk menguji nhubungan di 

antara variabel dan menarik kesimpulan dari hubungan tersebut (Morissan; 

2012, 166). Maka metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan penelitian survei analitis yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir prodi Pendidikan 

Seni Tari FKIP Universitas Lampung yang dilihat dari variabel keterampilan 

kerja yaitu ; positive self concept, self control, high order thinking skill, 

communication skill, dan social skill.  Penelitian ini menggunakan penelitian 

Cross – Sectional yaitu penelitian yang dilakukan dalam satu waktu tertentu   

( Prasetyo & Jannah; 2012,45). 

 

Adapun langkah- langkah penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Memberikan angket/kuisioner kepada Mahasiswa untuk mengetahui 

kesiapan karir.  

2. Melakukan proses penskoran terhadap hasil tes yang dikerjakan oleh 

mahasiswa 

3. Melakukan analisis data  

4. Menginterpretasikan hasil pengujian  

5. Menyusun laporan penelitian  

 

A. Definisi Oprasional 

 

Kesiapan kerja didefinisiskan sebagai kondisi yang menunjukkan adanya 

keserasian antara kematangan fisik, mental serta pengalaman sehingga 

individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu 

dalam hubungannya dengan pekerjaan. (Fitriyanto, 2006). Maka definisi 

operasional dari kesiapan kerja adalah kondisi seseorang pada usia 

produktifnya dan memiliki keterampilan  soft skill dan hard skill guna untuk 

mendapatkan pekerjaan. 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian  

 

Sesuai dengan permasalahan penelitian, maka yang menjadi populasi pada 

penelitian ini Mahasiswa Tingkat Akhir pada semester tujuh keatas 

program studi pendidikan seni tari FKIP universitas Lampung. Populasi 

mahasiswa tingkat akhir pada program studi pendidikan seni tari sebanyak 

40 mahasiswa. Sugiyono (2011:86) berpendapat bahwa: “Makin besar 

jumlah sampel yang mendekati populasi, maka peluang kesalahan 

generalisasi semakin kecil dan sebaliknya makin kecil jumlah sampel 

menjauhi populasi, maka makin besar kesalahan generalisasi”. 

 

Pengambilan sampel penelitian harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh sampel yang benar-benar representatif. Artinya sampel yang 

diambil benar-benar dapat mewakili karakteristik dari populasi penelitian 

secara keseluruhan sehingga dapat menggambarkan keadaan sebenarnya. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 mahasiswa 

program studi pendidikan seni tari FKIP Universitas Lampung.  

 

 

C. Metode dan Intrumen Pengumpulan Data 

 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk menjawabnya  (Sugiyono, 2011 : 199). 

 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan angket yang 

bersumber dari buku ACCENTURE Yayasan Sayangi Tunas Cilik dan Save 

the Children dalam judul bukunya program kesiapan kerja yang mengadopsi 

dari teori Lipman dalam Amalee (2016) di bawah lembaga Child Trends USA. 

Adapun indikator item pada penelitian ini yaitu, positive self concept, self 

control, high order thinking skill, communication skill, dan social skill.  
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Pernyataan yang dipakai adalah pernyataan yang mengandung jawaban 

berskala, yaitu jawaban yang disusun menurut gradasi atau tingkatan. 

 

 Skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti untuk menyatakan tanggapan 

dari responden setiap pernyataan yang diberikan adalah dengan menggunakan 

Skala Likert. Menurut Sugiyono (2004) skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomenasosial. Dalam penelitian ini telah diterangkan yang disebut 

sebagai variabel penelitian dengan menggunakan skala Likert, lalu variabel 

yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator 

tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen 

dapat berupa pernyataan. Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala 

Likert mempunyai rentang dari sangat positif sampai negatif yang berupa : 

a. Sangat setuju  : Skor 5 

b. Setuju  : Skor 4 

c. Netral  : Skor 3 

d. Tidak setuju  : Skor 2 

e. Sangat tidak setuju  : Skor 1 

 

Tabel 2. Kisi – kisi Skala Kesiapan Kerja berdasarkan Indikator dari 

Keterampilan Kerja.   

Variabel Sub Variabel Indikator Jumlah 

Keterampilan 

Kerja 

Konsep diri positif 

(positive self concept)  

Rasa percaya diri 1 

Mengenal diri 1 

Visi & goal setting 2 

Kemampuan 

pengendalian diri (self 

control)  

Kemampuan menunda 

kesenangan 

2 

Kemampuan mengelola 

stress dan kekhawatiran 

2 

Keterampilan sosial 

(social skill)  

Kerjasama  2 

Kemampuan 2 
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menyelesaikan konflik 

dengan orang lain 

Kemampuan 

berkomunikasi 

(communication skill) 

Kemampuan 

mendengar aktif  

2 

Kemampuan 

menghargai orang lain 

2 

Keterampilan berfikir 

tingkat tinggi (high 

order thinking skill) 

Keterampilan empati & 

proaktif  

2 

Keterampilan berpikir 

kritis dan pemecahan 

masalah kreatif  

2 

 

Skala kesiapan kerja pada penelitian ini berdasarkan indikator dari 

keterampilan kesiapan kerja yang dikembangkan dari Modul pegangan Guru 

Program Kesiapan Kerja mployability (Accenture Yayasan Sayangi Tunas 

Cilik ) dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lippman dalam Amalee ( 

2016) menggunakan pernyataan berskala dengan bentuk Rating scale (skala 

peringkat sederhana). 

 

D. Uji Persyaratan Instrumen  

 

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka alat instrumennya harus 

memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen yang baik dan efektif adalah 

memenuhi syarat validitas dan reliabilitas.  

 

1. Uji Validitas Instrumen  

 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai 

validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, 

atau memberikan hasil ukur, yang sesuai dengan maksud dilakukannya 
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pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan data yang tidak relevan 

dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas 

rendah (Azwar, 2011).  

 

Menurut Azwar (2011), menjelaskan bahwa validitas isi merupakan 

validitas yang estimasi lewat pengujian terhadap kelayakan atau relevensi 

isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui 

expert judgment . 

Hasil uji validitas skala menggunakan Formula Aiken yaitu : 

 

V = Σs/[n(c-1) 

 

Keterangan: 

s = r – lo 

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (1) 

c = Angka penilaian validitas yang tertinggi (4) 

r = Angka yang diberikan oleh penilai 

n = Jumlah Ahli 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

No. Hasil Perhitungan 

Aiken’s 

No. Hasil Perhitungan Aiken’s 

1 0,88 11 0,77 

2 0,88 12 1,00 

3 1,00 13 0,88 

4 1,00 14 0,77 

5 0,88 15 0,88 

6 0,88 16 1,00 

7 0,88 17 1,00 

8 1,00 18 0,88 

9 0,88 19 1,00 

10 0,77 20 0,88 

Jumlah : 18,11 
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Uji validitas yang digunakan dalam skala sikap akademik adalah 

menggunakan uji validitas isi. Uji validitas isi pada skala menggunakan 

expert judgment yang dilakukan oleh panel ahli yang meliputi empat dosen 

yang profesional, untuk mengetahui apakah kalimat yang digunakan pada 

aitem dapat dipahami dan apakah sudah mewakili aspek-aspek skala sikap 

akademik. Berdasarkan hasil dari 20 pernyataan yang telah di hitung 

koefisien validitas isinya, terdapat 20 pernyataan yang dinyatakan valid.  

 

2. Reliabilitas Menggunakan Rasch Model 

 

Menurut Arikunto (2006 :109) Realiabilitas adalah ukuran yang 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat kepercayaan 

dan dapat dihandalkan. Ada empat dasar yang dapat dipakai untuk 

menyimpulkan bahwa informasi yang dihasilkan sama adalah reliabel. 

Yaitu kesamaan berdasarkan antar-waktu (stabilitas), instrumen 

paralelnya, elemen-elemen didalam instrumen, dan kesepakatan penilai.  

 

Penelitian kuantitatif deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik sesuatu bagaimana adanya dan juga menilai sifat-sifat kondisi 

yang tampak. Tujuan dalam penelitian ini dibatasi untuk menggambarkan 

karakteristik sesuatu sebagaimana adanya. Dengan di gambarkan melalui 

beberapa variabel  untuk satu subjek. Dimana analisis data merupakan 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil angket (item pernyataan) dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.  

 

Maka dari itu pendekatan yang efektif dalam menganalisis adalah dengan 

menggunakan Rasch. Pemodelan Rasch diperkenalkan oleh Georg Rasch 

pada 1960-an merupakan suatu model IRT yang populer . Pemodelan 

Rasch terus berkembang dari asalnya untuk analisis data dikotomi ke 
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bentuk data skala peringkat (rating scale) oleh Andrich, partial model oleh 

Masters, sampai ke facets model oleh Linacre. 

 

Pemodelan Rasch menggunakan pendekatan probabilitas dalam 

memandang atribut sebuah objek ukur. Rasch tidak bersifat deterministik 

sehingga mampu mengidentifikasi objek ukur secara lebih cermat. Analisis 

skala peringkat adalah pengujian yang dilakukan untuk memverifikasi 

apakah peringkat (rating) pilihan yang digunakan menyulitkan bagi 

responden atau tidak. Dalam hal ini skala yang digunakan adalah peringkat 

Likert (Likert rating) diberikan lima buah pilihan antara rentang Sangat 

tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju.  

 

a. Gambaran statistik secara umum  

Merupakan tabel ringkasan statistik untuk analisis kesiapan kerja 

mahasiswa tingkat akhir. Dimana akan memberikan informasi secara 

keseluruhan tentang kualitas responden, kualitas aitem yang digunakan 

maupun interaksi antara responden dengan aitem.  

 

b. Deteksi Bias Pengukuran  

Butir instrumen dapat bersifat bias, ketika sebuah butir lebih memihak 

pada salah satu individu dengan karakteristik tertentu. Di pihak lain, 

individu dengan karakteristik oposisinya justru dirugikan. Maka dengan 

menggunakan DIF / differential item function akan diketahui butir item 

yang memiliki sifat DIF tersebut.  

 

c. Item Measure 

Mengenai informasi mengenai item. Dimana item yang menunjukkan 

paling sukar disetujui responden dalam angket tingkat kesiapan kerja 

yang diberikan. Artinya aitem yang kecenderungan responden memilih 

skor rendah. Maka disisni akan terlihat hal apa yang menjadi 

kekurangan soft skil pada mahasiswa program studi pendidikan Seni 
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Tari. Dalam hal ini akan menggunakan program Item Measure pada 

program ministep.  

 

d. Person Measure 

Mengenai informasi logit tiap person. Logit menunjukan 

kecenderungan seseorang yang banyak memilih skor 5 pada item 

pernyataan. Dengan menggunakan pilihan person measure pada 

program ministep.  

 

e. Unidimensionalitas 

Merupakan ukuran yang penting untuk mengevaluasi, apakah angket 

yang dikembangkan mampu mengukur apa yang seharusnya di ukur, 

dalam hal ini adalah mengenai soft skill kesiapan kerja mahasiswa 

tingkat akhir pada program studi pendidikan seni tari FKIP Universitas 

Lampung. Analisis model Rasch menggunakan analisis komponen 

utama (Principal Component Analysis) dari residual, yaitu mengukur 

sejauh mana keragaman dari jawaban responden pada item pernyataan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesiapan kerja mahasiswa 

tingkat akhir program studi seni tari FKIP Universitas Lampung, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat kesiapan kerja mahasiswa program studi seni tari FKIP 

Universitas Lampung sebesar 80% berada pada kategori tinggi dan 20% 

berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

program studi seni tari saat ditinjau dari aspek soft skill sudah siap berada 

pada dunia kerja. 

2. Dari seluruh aspek pada instrumen, aspek yang berada pada kategori 

tertinggi  adalah aspek konsep diri positif. Sedangkan aspek yang berada 

pada kategori terendah adalah aspek kontrol diri. 

3. Dari seluruh variabel pada instrumen, variabel yang berada pada kategori 

tertinggi adalah variabel mengenal diri dan percaya diri. Sedangkan 

variabel yang berada pada kategori terendah adalah variabel mengelola 

stres dan kekhawatiran.  

4. Angket yang digunakan pada penelitian ini sudah cukup baik, namun 

masih lemah saat digunakan untuk menguji kesiapan kerja. Terkhusus 

mahasiswa tingkat akhir pada program studi pendidikan seni tari FKIP 

Universitas Lampung.  
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B.  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesiapan kerja mahasiswa 

tingkat akhir pada program studi pendidikan seni tari FKIP Universitas 

Lampung, maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

 

1. Kepada kaprodi pendidikan seni tari FKIP Universitas Lampung. Dari 

beberapa aspek dan variabel perlu adanya peningkatan. Peningkatan soft 

skill ini bisa dilakukan dengan adanya treatmen atau informasi mengenai 

macam – macam soft skill itu sendiri dengan mengadakan pelatihan atau 

seminar yang dapat bekerjasama dengan tim UPKT FKIP Universitas 

Lampung.   

2. Kepada mahasiswa program studi pendidikan seni tari FKIP Universitas 

Lampung  untuk dapat berkonsultasi kepada psikolog atau kepada ahli 

pengembangan karir agar dapat mengenali dirinya secara utuh baik 

kekurangan maupun kelebihan kepribadian. Sehingga dapat  meningkatkan 

kualitas dirinya untuk siap bekerja. 

3. Kepada peneliti lain disarankan untuk meningkatkan kualitas angket 

kesiapan kerja dengan mengubah beberapa kata pada pernyataan di angket. 

Sehingga angket tersebut lebih reliabel  saat di gunakan untuk 

menganalisis soft skill kesiapan kerja. Peneliti lain juga bisa menambahkan 

instrumen untuk menganalisis hard skill. Sehingga informasi yang di dapat 

mengenai kesiapan kerja lebih lengkap.  
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